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Abstrak
 

<p>Gizi merupakan salah satu penentu kualitas sumber daya manusia. Hal ini karena bila terjadi kekurangan

gizi terutama pada usia balita akan menyebabkan terjadi penurunan kecerdasan, kegagalan pertumbuhan

fisik, menurunkan produktivitas serta menurunkan daya tahun tubuh terhadap penyakit. Ini disebabkan

karena sejak anak dalam kandungan hingga berumur 2 tahun terjadi pertumbuhan dan perkembangan otak

paling pesat yakni 80 % dan hingga usia 5 tahun mencapai 100 %. Dinas kesehatan kota Kupang merupakan

instansi pemerintah yang salah satu fungsinya adalah merumuskan kebijakan teknis di bidang kesehatan.

Oleh karena itu dengan adanya peningkatan prevalensi gizi kurang dan gizi buruk di kota Kupang, maka

dinas kesehatan kota Kupang mempunyai wewenang untuk menetapkan kebijakan dalam mengatasi masalah

gizi balita. Salah satu kebijakan yang dilakukan adalah perencanaan program gizi balita. Hal ini karena

dengan perencanaan dapat menentukan tujuan, pedoman serta cara pelaksanaan yang efektif dan teratur

dalam mengatasi masalah gizi balita. Hingga saat ini belum ada penelitian tentang perencanaan gizi balita di

Dinas Kesehatan Kota Kupang. Tujuan penelitian ini ingin mengetahui gambaran perencanaan program gizi

balita di dinas kesehatan kota Kupang tahun 2005, dengan menggunakan pendekatan sistem yakni input,

proses, dan output, Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan menggunakan pendekatan

kualitatif. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dan data sekunder. Hasil

penelitian menunjukan tidak ada perencanaan dari bawah (bottom up planning). Pedoman yang digunakan

dalam perencanaan tahunan hanya pedoman anggaran sehingga dokumen perencanaan yang dihasilkan

berupa rencana anggaran tahunan. Tidak ada rencana kerja operasional yang akan dilakukan. Data yang

dipakai untuk perencanaan sangat terbatas jugs sarana komputasi dan transportasi. Tenaga perencana gizi

merangkap kepala seksi kesehatan anak dan remaja. Tidak ada pembagian tugas (job description). Kegiatan

bimbingan teknis dan konsultasi dengan pimpinan berjalan baik, hanya materinya terbatas sehingga tidak

ada koordinasi lintas program, koordinasi lintas sektor sangat terbatas, tidak ada perencanaan untuk

mencegah terjadinya masalah gizi balita hanya perencanaan untuk mengatasi masalah gizi balita. Kualitas

dokumen perencanaan jangka panjang 5 tahunan cukup baik, sedangkan dokumen perencanaan jangka

pendek hanya ada tujuan dan rencana anggaran. Saran untuk dinas kesehatan kota Kupang agar menerima

perencanaan yang dibuat dari puskesmas, tenaga perencana gizi tidak merangkap dengan jabatan lain, ada

pembagian tugas (job description) yang jelas, perlu adanya koordinasi lintas program koordinasi lintas

sektor perlu ditingkatkan lagi. Focus perencanaan bukan hanya untuk mengatasi masalah gizi balita tapi

untuk mencegah terjadinya masalah gizi balita. Perlu adanya rencana kerja operasional (plan of action)

untuk 1 tahun yang merupakan aplikasi dari rencana jangka panjang dan disosialisasikan ke semua

puskesmas yang ada di kota Kupang.</p><hr /><p>Nutrition is one determinant of human resource quality.

Malnutrition, particularly during underfives would reduce intellectual capacity, failure to thrive, reduce

productivity, and reduce immune system against infection. Since conception until 2 years old, growth and

development of brain is in its peak, reaching 80% of its potential and reqaching 100% at five years old.
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Kupang City Health Office is government institution which function includes formulating technical policy in

health area. Therefore, the situation of increasing prevalence of malnutrition (both moderate and severe

undemub ition) in Kupang City has forced Kupang City Health Office to formulate and implement policy

and program to overcome the situation. One policy that has been formulated was underfive nutrition

program planning. Planning should determine the objectives, guidance, and effective implementation to

overcome underfives nutrition problem. Until recently, there was no study on underfive nutrition program

planning in Kupang City Health Office. The objective of this study was to describe underfive nutrition

program planning in Kupang City Health Office in year 2005 using system approach consisting of input,

process, and output. This study was a descriptive analytic using qualitative approach. Data used in this study

included primary and secondary data. The study showed no bottom up planning. Guidance used in the yearly

planning was only budget guidance and thus the produced planning document was yearly budget plan. There

was no operational work plan, and very limited use of data, computation and transport. Nutrition planner

also worked as Head of Section of Child and Adolescent Health. There was no job description available.

Technical assistance and consultation with management was running well, however the material was limited

and therefore no planning to prevent malnutrition among underfives only planning to overcome the situation

when it was occurred, The quality of five year plan document was quite good, while the short term planning

document only included objective and budget plan. It is recommended that the Kupang City Health Office to

accept planning developed by public health centers, no overlapping and dual job, to have clear job

description, to implement the inter program coordination, and to improve intersectoral coordination, to shift

focus of nutrition program planning as not to focus only on corrective action but also preventive. There is a

need to develop yearly plan of action which is an application of long term (five yearly) planning and to

socialize it to all public health centers Kupang City.</p><p>&nbsp;</p>


